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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika pada 
materi Membaca Jam Analog dan digital pada siswa kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 17 Karang Betung Kabupaten Sekadau. Penelitian ini 
menggunakan pembelajaran media realia dengan pendekatan 
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan 
kelas terhadap 26 orang siswa kelas II. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran media 
realia pada materi Membaca Jam Analog dan digital siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 17 Karang Betung Kabupaten Sekadau yaitu 
pada siklus I jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 22 
orang siswa atau 84,61% sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang 
nilainya mencapai nilai KKM meningkat menjadi 24 orang siswa atau 
92,30%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pembelajaran media realia  dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika. 
        Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Media Realia. 
 
Keywords: This research is held has purpose to increase students’ 
learning result at mathematics learning process of multiplication 
lesson at second grade students of Sekolah Dasar Negeri 17 Karang 
Betung Kabupaten Sekadau District. This research using realia media 
learning process through qualitative approach. Kind of research which 
used is classroom action research for 26 second grade student. The 
research finding show that there is increasing of students’ learning 
result through realia media learning process at multiplication lesson at 
second grade students of Sekolah Dasar Negeri 17 Karang Betung 
Kabupaten Sekadau that is at firts circle, number of students who 
reach KKM score is 22 students’ or 84,61% while at second circle, 
number of students which the score reach KKM score increase 
became 24 students or 92,30%. The conclusion from this research is 
through using realia media learning process students’ learning result 
in mathematics learning process. 
Keyword: Mathematic education, Realia Media 
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atematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok , mata pelajaran 
wajib yang ada di setiap jenjang pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah. 
Sampai sekarang masih ada siswa yang kurang berminat terhadap matematika dan 
prestasi belajar matematika pun belum menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa-siswi SD Negeri 17 Karang Botong 
kurang memuaskan, pada siklus I hanya 84,61% siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar sedangkan 15,38% siswa belum mencapai ketuntasan belajar.   
 Berdasarkan pengamatan di Sekolah Dasar Negeri 17 Karang Betung 
Kabupaten Sekadau, hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika masih 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari proses belajar mengajar matematika di kelas. 
Dari hal tersebut peneliti mencoba mencari alternatif pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran matematika. 
Peneliti mencoba menggunakan  media realia untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa agar lebih baik. 
 Matematika dalam (Nasution, 1980 dalam Sri Subarinah, 2006: 1). 
merupakan salah satu mata pelajaran pokok , mata pelajaran wajib yang ada di 
setiap jenjang pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah. Sampai sekarang masih 
ada siswa yang kurang berminat terhadap matematika dan prestasi belajar 
matematika pun belum menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil belajar yang dicapai siswa-siswi SD Negeri 17 Karang Botong kurang 
memuaskan, pada siklus I hanya 84,61% siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
sedangkan 15,38% siswa belum mencapai ketuntasan belajar.   
 Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika pada materi Membaca Jam Analog 
dan Digital pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 17 Karang Betung 
Kabupaten Sekadau, dengan rumusan masalah umumnya yaitu: “Apakah 
penggunaan media realia dalam  pembelajaran matematika dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa? 
 Menurut Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdikarya,2005), hasil belajar merupakan bagian 
terpenting dalam pembelajaran. Peneliti mendefinisikan hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 
yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran 
atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai 
apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah 
laku yang lebih baik lagi. 
 Berdasarkan pengertian di atas maka dapat diartikan bahwa hasil belajar 
adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan 
berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak 
akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk 
pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga 
akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. 
M 
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 Sebagai upaya meningkatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran 
matematika, maka perlu dikembangkan  media yang tepat yang dapat 
mengoptimalkan kemampuan belajar siswa. Memberikan kesempatan pada siswa 
untuk  bertukar pendapat, menanggapi pemikiran siswa yang lain, menggunakan 
media yang ada, akan dapat mengingat lebih lama mengenai suatu fakta, prosedur, 
definisi dan teori dalam matematika dan memberikan pengalaman belajar yang 
tidak semata-mata hanya pengalaman belajar matematika. Untuk itu disini  
peneliti akan mencoba menggunakan media realia dengan harapan siswa lebih 
aktif dalam belajar dan mempunyai semangat belajar yang tinggi. 
 Penelitian ini menggunakan pembelajaran media realia dengan 
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan 
kelas terhadap 26 orang siswa kelas II. Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam 
dua siklus. Pada setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi langsung dengan alat lembar 
observasi untuk siswa kemudian data diperoleh direduksi, disajikan dan 
disimpulkan. 
 Media realia dalam blogspot.co.id/2013/05/pengertian-definisi-media-
nyata-realia.html adalah benda nyata yang digunakan sebagai bahan atau sumber 
belajar. Pemanfaatan media realia tidak harus dihadirkan secara nyata dalam 
ruang kelas, melainkan dapat juga dengan cara mengajak siswa melihat langsung 
(observasi) benda nyata tersebut ke lokasinya. Realia dapat digunakan dalam 
kegiatan belajar dalam bentuk sebagaimana adanya, tidak perlu dimodifikasi, 
tidak ada pengubahan kecuali dipindahkan dari kondisi lingkungan aslinya. Ciri 
media realia yang  asli adalah benda yang masih dalam keadaan utuh, dapat 
dioperasikan, hidup, dalam ukuran yang sebenarnya, dan dapat dikenali sebagai 
wujud aslinya. Media realia sangat bermanfaat terutama bagi siswa yang tidak 
memiliki pengalaman  terhadap benda tertentu. Dalam memahami karakteristik 
media realia dalam pembelajaaran matematika, harus juga dipahami mengenai 
makna dari pembelajaran matematika tersebut Pembelajaran matematika 
merupakan upaya penataan lingkungan agar proses belajar atau pembentukan 
pengetahuan dan pemahaman matematika oleh siswa berkembang secara optimal 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  
dalam Sugiyono, (2009). Metode Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi 
Aksara. yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu 
obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki, dan 
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana 
hasil yang diinginkan dapat dicapai. Penelitian diskriptif;  penelitian yang 
bertujuan membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta dan sifat-sifat pada suatu objek penelitian tertentu. 
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Bentuk penelitian ini adalah  Penelitian Tindakan Kelas dalam Ruseffendi. 
(1998). berbagai pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung : Bina 
Aksara adalah untuk memperbaiki praktik-praktik dalam pendidikan dengan 
melakukan tindakan praktis serta refleksi dari penelitian tersebut. Penelitian  
tindakan kelas ini sebagai suatu rangkaian siklus yang berkelanjutan diantara 
siklus-siklus itu ada perbaikan dari peneliti, peneliti juga harus memberi 
kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan melalui tahap-tahap beberapa 
siklus agar berfungsi secara efektif. 
Penelitian Tindakan Kelas dalam Kasihani Kasbolah E.S. dan I Wayan 
Sukarnyana. (2006:9). Peneliti Tindakan Kelas(PTK) merupakan Penelitian yang 
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran. Dalam 
pelaksanaannya peneliti perlu memahami karakteristik dan prinsip yang ada 
dalam Penelitian Tindakan Kelas agar kegiatan yang dilakukan dapat 
dipertanggungjawabkan. Guru sebagai peneliti melakukan tindakan dalam upaya 
memperbaiki pembelajaran di kelasnya.  
 
Tahap Perencanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain: 
1. Melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan teman sejawat Sebelum 
melakukan penelitian peneliti harus memberikan informasi terlebih dahulu 
kepada kepala sekolah sebagai pimpinan dan teman sejawat, agar penelitian 
bisa berjalan dengan lancar. 
2. Menganalisis kurikulum bersama teman sejawatmenganalisis standar 
kompetensi dan kompetensi dasar tentang  menerapkan cara  memelihara 
kesehatan panca indra bersama dengan teman sejawat. 
3. Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
4. Membuat instrumen penelitian 
5. Menyiapkan LKS 
Tahap pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan antara lain: 
Pendahuluan 
1. Guru memberi salam. 
2. Guru mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinannya 
masing-msing. 
3. Mengecek kehadiran siswa. 
4. Memeriksa kesiapan belajar siswa dan memperhatikan kebersihan 
ruangan. 
5. Menginformasikan materi pelajaran. 
6. Appersepsi. 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
Tahap Pengamatan  
Setelah tahap pelaksanaan, selanjutnya melakukan observasi / pengamatan. 
Observasi / pengamatan dilakukan oleh rekan sejawat  pada saat pembelajaran 
sedang berlangsung dengan menggunakan   lembar observasi/pengamatan. Dari 
hasil observasi / pengamatan maka dapat dilihat tingkat keberasilan atau tidaknya 
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suatu metode belajar yang diterapkan pada proses pelaksanaan pembelajaran. 
Apabila ditahap awal tingkat keberasilan tidak sesuai dengan harapan, maka akan 
dilakukan tindakan perbaikan pada tahap berikutnya (SIKLUS II) dengan 
mengkaji hasil observasinya. 
Tahap Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah mengadakan pengamatan yang dilakukan oleh 
guru terhadap pembelajaran yang terjadi, dengan cara mengumpulkan semua 
catatan dan data yang diperoleh selama proses pembelajaran. Kemudian semua 
catatan dan data tersebut dianalisis. Berdasaarkan hasil observasi yang dilakukan 
dapat dilihat kelebihan dan kekurangan pada pembelajaran siklus I. Kekurangan-
kekurangan yang muncul akan diperbaiki pada siklus II. 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang obyektif, maka penelitian ini 
menggunakan teknik observasi langsung. Teknik observasi langsung adalah cara 
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung yang tampak 
pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung dilakukan dikelas pada saat 
proses pembelajaran dilakukan. 
Alat pengumpulan data berupa lembar observasi  diambil dari data yang memuat 
semua yang akan diamati, lembar Observasi,dokumen hasil belajar siswa. 
 Untuk menganalisa data, peneliti menggunakan data kualitatif hasil 
pengamatan proses pembelajaran dianalisis menggunakan analisis diskriptis 
kualitatif. Sedangkan data yang berupa angka ( data kualitatif ) dari motivasi dan 
keterampilan siswa serta perencanaan dan pelaksanaan dalam guru mengajar  
dianalisis menggunakan diskriptif komparatif  yaitu membandingkan nilai tes 
kondisi awal dan akhir, nilai tes setelah siklus I dan nilai tes setelah siklus II, 
kemudian direfleksi. 
Perhitungan nilai rata-rata perencanaan dan pelaksanaan mengajar 
?̅? =
∑ 𝑥
N
× 100%   
Keterangan : 
?̅?  =  Nilai rata − rata 
∑ 𝑥 = jumlah skor total  
𝑁 = Jumlah total aspek 
 
Perhitungan nilai rata-rata ketuntasan belajar siswa. 
KB = 
Jumlah siswa tuntas 
X 100% 
Jumlah seluruh siswa 
 
Keterangan : 
KB = Ketuntasan Belajar 
NI = Nilai Ideal (dalam skala 100) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus dan tanggal 27 Agustus 
2015. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dalam proses pembelajaran 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hal ini 
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bertujuan untuk mendapatkan perolehan data kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dan 
aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar. 
Setelah melakukan observasi awal pada tanggal 6 Agustus 2015 terhadap 
aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika, hasil penelitian tersebut 
dapat dilihat melalui tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1 
Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran pada Siklus I 
No   Aspek yang diamati  Skor 
 Skor Total  44 
 Skor Rata-rata 2,58 
 
  
Pembahasan  
Dari hasil observasi lembar perencanaan siklus I yang dilakukan oleh 
pengamat, aspek-aspek yang diamati adalah kesesuaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dengan kurikulum KTSP sudah baik. Pengembangan indikator 
yang terdapat pada silabus materi dan tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan 
RPP, soal-soal yang dibuat sebagai evaluasi juga sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Rata-rata dari indikator perencanaan siklus I yaitu 2,58 dengan 
kategori baik. 
Tabel 2 
Hasil Belajar Siklus I 
 Nama Siswa Nilai 
                Jumlah 1640 
                Rata-rata 63,07 
 
Dari hasil observasi siklus I dapat dilihat nilai hasil belajar siswa pada 
siklus I. Terdapat 22 orang siswa yang mendapatkan nilai KKM yaitu 60 atau 
84,61% sedangkan siswa yang mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 4  orang 
siswa atau 15,38%. Dengan rata-rata kelas 63,07%. Ini menunjukkan nilai yang 
diperoleh siswa masih belum memuaskan. 
 
Tabel 3 
Hasil Observasi Penilaian Proses Terhadap Siswa Pada Siklus I  
No Nilai Tes (x) Frekuensi (f) Ʃfx % 
 Jumlah 26 1520 100 
Rata-rata 58,46  
 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai rata-rata sebesar 58,46% Sebanyak 4 
orang siswa atau 15,4 % dari 26 orang siswa masih dibawah kkm sehingga belum 
mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal sebesar 60 dan 22 orang siswa atau 
84,6% dari 26 orang siswa sudah mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal 
sebesar 60. 
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Tabel 4 
Hasil Observasi Perencanaan Siklus II 
   Aspek yang diamati  Skor 
 Skor Total  47 
 Skor Rata-rata 2,76 
 
Hasil observasi yang dilakukan pada siklus II dalam hal merencanakan 
pembelajaran menggunakan pembelajaran media realia, yang disusun peneliti 
yang bertindak sebagai guru sudah baik. Rata-rata skor guru dalam merencanakan 
pembelajaran adalah 2,76  dengan kategori baik. Aspek lembar observasi yang 
dibuat mudah dipahami oleh pengamat, pengamat sudah paham maksud dari kata-
kata istilah yang dibuat oleh guru (peneliti). Aspek lain yang berhubungan dengan 
silabus pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sudah baik, 
terdapat kesesuaian antara kurikulum, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, 
dan soal-soal evaluasi. 
Tabel 5 
Hasil Belajar Siklus II 
                Nama Siswa Nilai 
Jumlah 1960 
Rata-rata 75,38 
Dari hasil observasi siklus II dapat dilihat nilai hasil belajar siswa pada 
siklus II, terlihat sudah ada peningkatan. Terdapat 24 orang siswa yang 
mendapatkan nilai KKM yaitu  sedangkan siswa yang mendapat nilai dibawah 
KKM sebanyak  2  orang siswa saja atau. Dengan rata-rata kelas 75,38. Ini 
menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh siswa pada pembelajaran matematika 
dengan menggunakan media realia sudah memuaskan. 
 
Tabel  6 
Hasil Observasi Penilaian Proses Terhadap Siswa Pada Siklus II  
 Nilai Tes (x) Frekuensi (f) Ʃfx % 
 Jumlah 26 1980 100 
Rata-rata 76,15  
 
Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,15% Sebanyak  2 
orang siswa atau  7,69 % dari 26 orang siswa masih dibawah kkm sehingga belum 
mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal sebesar 60 dan 24 orang siswa atau 
92,31 % dari 26 orang siswa sudah mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal 
sebesar 60. 
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Tabel  7 
                 Rekapitulasi  Hasil Observasi Perencanaan Pembelajaran  
                                            Siklus I dan Siklus II 
Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Skor Total  44 52 
Skor Rata-rata 2,58 3,05 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat 
berdasarkan lembar perencanaan pada siklus I skor yang diperoleh rata-
rata skor sebesar 2,58 yang berkategori baik dan pada siklus II rata-rata 
skor sebesar 3,05 yang berkategori baik. Terjadi peningkatan skor dari 
siklus I ke siklus II.  
Tabel 8 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada siklus I dan Siklus II 
No. Nama Siswa Nilai 
Siklus I 
Nilai 
Siklus II 
Keterangan 
Jumlah 1640 1960  
Rata-rata 63,07 75,38  
  
 Berdasarkan tabel 8 terjadi peningkatan hasil belajar dalam dua siklus, 
standar penilaian KKM pada pembelajaran matematika di Sekolah Dasar Negeri 
17 Karang Betung adalah 60. Dalam setiap siklus yang dilakukan, hasil belajar 
mengalami peningkatan namun pada siklus I baru 63,07 yang mencapai KKM 
sedangkan siklus II meningkat menjadi 75,38 dari hasil belajar siswa mengalami 
yang cukup baik dari siklus sebelumnya dan telah mencapai standar kriteria 
ketuntasan minimum. 
Dilihat dari hasil rekapitulasi nilai siswa dari siklus I dan siklus II, terdapat 
peningkatan jumlah nilai siswa yang mencapai nilai KKM pada pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media realia pada materi Pengukuran Walktu, 
panjang dan Berat yaitu 60. Pada siklus I jumlah siswa yang mencapai nilai KKM 
sebanyak 22 orang siswa atau 84,61% sedangkan siswa yang tidak mendapatkan 
nilai KKM sebanyak 4 orang atau 15,38%. Pada siklus II jumlah siswa yang 
nilainya mencapai nilai KKM meningkat menjadi 24 orang siswa atau 92,30% dan 
masih terdapat 2 siswa atau 7,69% yang belum mendapatkan nilai mencapai nilai 
KKM. Walaupun dari jumlah seluruh siswa 26 orang, hanya 24 orang siswa yang 
mencapai nilai KKM dan masih terdapat 2 orang siswa yang nilainya tidak 
mencapai nilai KKM, tetapi ini sudah menunjukkan terdapat peningkatan terhadap 
hasil belajar siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 17 Karang Betung, dimana nilai 
rata-rata pada siklus I yaitu 63,07 dan meningkat pada siklus II menjadi 75,38. 
 Dari data penelitian tindakan kelas dan pembahasan, maka permasalahan 
dan sub masalah yang telah dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan yang 
dirumuskan. Dengan demikian peningkatan hasil belajar siswa dalam 
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menyelesaikan soal mengukur waktu dengan jam dengan menggunakan media 
realia menjadi meningkat. 
 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dari tes hasil belajar 
pada siklus I dan II serta hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan 
kolaborator dengan menggunakan media Realita untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas II SD Negeri 17 Karang Betung, maka peneliti berkesimpulan sebagai 
berikut. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan media realia untuk 
meningkatkan hasil bealajar siswa dalam pembelajaran matematika  dilaksanakan 
dengan langkah penggunaan metode demonstrasi pada observasi perencanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan perolehan skor rata-rata siklus I sebesar 
2,58 dengan kategori cukup baik sebagaimana terdapat pada (lampiran 5) lembar 
observasi perencanaan pembelajaran, perolehan skor rata-rata siklus II sebesar 
3,05, dengan kategori baik sebagaimana terdapat pada (lampiran 8)  perencanaan 
pembelajaran. Jika dilihat dari perencanaan pembelajaran dengan menerapkan 
metode demonstrasi dari siklus I dengan skor rata-rata sebesar 2,58 meningkat 
menjadi 3,05 pada siklus II. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran dengan  
menerapkan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika terjadi 
peningkatan dari siklus I  ke siklus II meningkat sebesar 0,47 dari siklus II. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran mampu meningkatkan hasil 
belajar pada siswa dengan menggunakan media realia dengan rata – rata 2,58 pada 
siklus 1 dan dengan rata – rata 3,05 pada siklus 2. Ini artinya kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media realita 
mengalami peningkatan 0,47. Hasil belajar siswa meningkat setelah mendapat 
pembelajaran tentang membaca jam analog dan digital dengan menggunakan 
media realia dari siklus 1 rata-rata 63,07 meningkat pada siklus 2 dengan rata-rata 
75,38. Ini berarti hasil belajar siswa dengan menggunakan media realia 
mengalami peningkatan skor sebesar 12,31. 
 
Saran 
Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini, dari keberhasilan penggunaan media realia 
pada pembelajaran tentang membaca jam Analog dan Digital kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 17 Karang Betung, antara lain: Dalam menggunakan pembelajaran 
media realia, peneliti harus lebih banyak melibatkan siswa pada proses 
pembelajaran agar pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa.Dalam 
menggunakan pembelajaran media realia, peneliti harus menciptakan 
pembelajaran yang menantang dan menarik bagi siswa sehingga dapat 
memberikan pengalaman-pengalaman kepada siswa. Pada saat pembelajaran 
peneliti harus dapat memenfaatkan media realia yang ada, dan terus berusaha 
untuk menemukan dan menggunakan media realia yang lain yang sesuai untuk 
dipakai pada setiap materi pembelajaran. Dengan kata lain peneliti harus kreatif 
dan terampil menyediakan media-media pembelajaran yang sesuai dengan materi. 
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